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PENDAHULUAN 

 

 



2 Yusmita, M.Ag., dkk. 

                                                           
1 Djoko Sutanto, Revitalisasi Peran Tokoh Masyarakat dalam 

Meningkatkan Stabilitas Politik, 
http://djsutanto.blogspot.com/2012_06_01_archive.html. 
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2 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, Jakarta: 

Pranata Media Grup, 2011,hlm. 7 
3 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2000, hlm. 214   
4 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, hlm.vi-vii. 
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5 Seperti dijelaskan Siti  Hidayati Amal, pada hakikatnya tujuan dari 

penelitian berperspektif perempuan dan penelitian yang berorientasi gender  
tidak berbeda dengan penelitian konvensional lainnya, yakni untuk 
membangun teori masyarakat dan perubahan-perubahannya. Produk 
penelitiannya ini juga bisa digunakan sebagai masukan dalam merumuskan 
kebijakan pembangunan;dan untuk menguji kemampuanmetode yang 
digunakan. Lebih jauh lihat Siti Hidayati Amal, Penelitian yang Berperspektif 
Perempuan, dalam Kajian Wanita Dalam Pembangunan, T.O. Ihrami (ed), 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,1995), hlm.   111-112. 
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6 Disarikan dari uraian Siti Hidayati Amal, PenelitianYang Berspektif 

Perempuan, hlm. 111-116. 
7 Ismail Sofyan dkk, Wanita Utama Nusantara dalam Lintas Sejarah, 

1994.  Lihat juga Sulistiowati Irianto dkk, Perempuan & hukum Menuju 
Hukum yang Berperspektif Kesetaraan dan Keadilan, Yayasan Obor, 2008, h. 
375. 

8 Sulistiowati Irianto dkk, Perempuan...h. 376. 
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9 Peran dan kontribusi tokoh-tokoh perempuan Sumatra Barat ini dalam 

konteks sosio-historis, lihat misalnya,Tamar Djaya, Rohana Kudus,  
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10 Arif Furchan dan Agus Muhaimin, Studi Tokoh, Metode Penelitian 

Mengenai Tokoh; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 6 
11Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi 

(Jakarta: Prenada, 2011), hal. 10-11. 
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12Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, hal. 7. 
13 Arif Furchan dan Agus Muhaimin, Studi Tokoh, hlm.10 
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14Emzir,  Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. (Jakarta: Raja 

Grafindo. 2010), hal. 37 
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LANDASAN TEORI 

 
 

 

 

                                                           
11Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal. 1065 
2 Muchtar Syafaat, Penelitian Tokoh, (online).hhtp://pengembarailmu. 

blogspot. Com/2012/09/penelitian tokoh.html, 
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3 Djoko Sutanto, Revitalisasi Peran Tokoh Masyarakat dalam 

Meningkatkan Stabilitas Politik, 
http://djsutanto.blogspot.com/2012_06_01_archive.html. 

4 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, Jakarta: 
Pranata Media Grup, 2011,hlm. 7 
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5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pusta, 1997), hal. 751 
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6Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia, Kontenporer, edisi 

pertama, (Jakarta: Moderen English Prees, 1991), hlm. 1132. 
7Soerjono Soekanto, Memperkenalkan sosiologi, (Jakarta , CV, 

Rajawali,1982), hal.33  
8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali 

Prees,1984), hal. 268  
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9Uraian lebih jauh tentang masalah ini, lihat pendapat yang dikemukan 

Elly Chinoy, seperti dikutip dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu 
Pengantar, hal. 269.  
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10Lebih jauh tentang biografi Rohana Kududs, lihat Tamar Djaya, Rohana 

Kudus, (Jakarta: Mutiara, t.t). hal.6-7. 
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11Dalam konteks gerakan pembaharuan Islam di Sumatra Barat, gerakan 

Thawalib adalah gerakan pembaharuan yang dimotori beberapa kaum 
reformis Islam di Sumatera Barat. Tokoh gerakan ini, secara idelogis banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran nasionalis islamnya Mustafa Kemal Attaturk,  
salah seorang tokoh modernis Turki. Jika ditelusuri dari geneologi 
keilmuannya, bisa diduga bahwa Rasuna Said memperoleh wawasan awal 
tentang pentingnya pembaharuan Islam dari gurunya H. Abdul Karim 
Amrullah, yang juga dikenal sebagai H. Rasul (ayah dari Buya HAMKA), yang 
banyak mengajarkan kepadanya tentang arti penting pembaharuan 
pemikiran Islam dan kebebasan berfikir. Saat menjadi salah satu penulis 
utama di Majalah Raya maupun Menara Poetri,  Rasuna Said juga dikenal 
dengan  gaya penulisannya yang kritis, dalam, dan tajam. Melalui orasi dan 
tulisan yang dihasilkannya, ia juga tidak segan-segan melancarkan 
penentangannya terhadap kolonialisme dan perilaku merendahkan kaum 
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perempuan yang terjadi di sekelilingnya, antara lain praktek kawin cerai yang 
dibungkus dengan issue poligami yang banyak dilakukan oleh laki-laki Minang 
ketika itu. 

12Pada awalnya, Rahmah sempat belajar di sekolah Diniyah School yang 
dipimpin kakak laki-lakinya, Zainuddin Labay El Yunusy. Akan tetapi ia tidak 
puas dengan sistem koedukasi yang mencampurkan pelajar putra dan putri 
dalam satu ruang kelas. Kemudian ia berinisiatif untuk menemui beberapa 
ulama Minangkabau untuk mendalami agama, dengan tujuan agar ia kelak 
bisa mengajarkannya kepada murid-muridnya. Pada masa ini (periode awal 
abad 20) keputusan Rahmah untuk belajar sendiri ilmu-ilmu agama pada 
beberapa ulama merupakan  hal yang  tidak lazim bagi seorang perempuan  
di Minangkabau. Selain itu,  Rahmah juga berupaya mempelajari beberapa 
ilmu terapan, misalnya, belajar ilmu kebidanan, ketrampilan memasak, 
menjahit, dan tenun tradisional. 

 
13Tentang pendirian Diniyah Putri, lihat misalnya, Nani Suwondo, , 

Kedudukan Wanita Indonesia dalam Hukum dan Masyarakat, (Jakarta; Ghalia 
Indonesia, 1991), hal.169-170. 
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14Nani Suwondo, , Kedudukan Wanita Indonesia dalam Hukum dan 

Masyarakat, hal. 170.. 
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15Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ensiklopedi Islam 

Indonesia, (Jakarta, Djambatan, 1992), hal. 806. Rasuna Said merupakan 
salah satu tokoh perempuan yang  memiliki pandangan bahwa pengetahuan 
dan kesadaran tentang  politik perlu ditanamkan sejak dini, bahkan perlu 
diberikan pada para pelajar pada masanya (pergerakan kemerdekaan), agar 
mereka memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan pada saat 
mereka harus terlibat dalam pergerakan. 
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16 Lihat misalnya, Nani Suwanto, Kedudukan Wanita Indonesia dalam 

Hukum dan Masyarakat, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1991), hal. 169. 
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17Lebih jauh lihat tulisan Sukanti Suryochondro,  Perkembangan Gerakan 

Wanita di Indonesia,  dalam Perempuan Indonesia; Dulu dan Kini, (Jakarta: 
Gramedia, 1998) , hal. 293-294 

18Lihat Sukanti Suryochondro, Potret Pergerakan Wanita Indonesia, 
(Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hal. 129 
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19 Lebih jauh lihat uraian AD. Kusumaningtyas, Perempuan dalam Partai 

Politik Islam Peserta Pemeilu 2004, dalam, Perempuan dan Hukum, (Jakarta: 
Yayasan Obor, 2008), hal. 352-353. 
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1Suami Yuslidar, Kuswiyanto dilahirkan di Kediri, 17 Agustus 1948. 

Sebelum pensiun, Kuswiyanto tercatat sebagai salah seorang guru di SMPN 7 
Kota Bengkulu. Tidak berbeda dengan istrinya, sejak masa mudanya, 
Kuswiyanto juga  aktif ... 
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2Dalam kaitannya dengan kompetensinya sebagai guru, kepala sekolah, 

dan pembina di beberapa sekolah, sejak tahun 1980an, Yuslidar pernah 
mengikuti Diklat dan  penataran sebagai guru PMP, PSPB, Ketatausahaan, 
penyuluhan Bahasa Indonesia, pelatihan pembina Taman Kanak-Kanak, 
pemasyarakatan kurikulum SMK, pengelolaan SMK, dll. Sedangkan dalam 
kapasitasnya sebagai  aktivis perempuan  dan penggerak roda organisasi 
Yuslidar pernah mengikuti Latihan Pengurus Orsos Tingkat Nasional (1986), 
Pentaloka Pengurus  Aisyiyah Bagian Pendidikan dan Kebudayaan (1986), 
Pelatihan Motivator Aisyiyah (2009), Pelatihan pemberdayaan perempuan, 
pelatihan Manajemen Koperasi dan Pengusaha Kecil, Diklat Manajemen 
Usaha Kecil, dan lain-lain. 

 
3Saat berprofesi sebagai seorang guru dan diberi amanah sebagai kepala 

sekolah, beberapa  kali Yuslidar pernah meraih penghargaan sebagai guru 
dan kepala sekolah berprestasi, antara lain guru teladan tingkat Kota 
Bengkulu (1991), guru teladan SMK, guru berprestasi Tingkat Provinsi 
Bengkulu  (1993). Saat menjabat sebagai kepala sekolah SMKN 3, Yuslidar 
juga banyak melakukan terobosan, antara lain mengirim siswanya untuk 
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melakukan praktikum kerja di Malaysia  selama 3 tahun angkatan berturut-
turut.  
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4Dalam konteks pemikiran tentang perempuan dan gender, 

ekofemenisme merupakan paradigma pemikiran yang berupaya melakukan 
counter terhadap paradigma feminisme. Jika feminisme melihat gender 
merupakan konstruksi sosial dan bersifat ekstrinsik, maka ekofeminisme 
melihat bahwa pada batas-batas tertentu, gender merupakan konstruksi 
alamiah dan bersifat instrinsik. Dalam kaitan ini, secara teoritis menurut 
ekofeminisme perempuan dan laki-laki telah membawa sifat, karakter, peran 
dan misi tertentu sejak ia dilahirkan, yang tidak bisa dipertukarkan atau 
saling menggantikan. Sifat, peran, serta karakter yang melekat dalam diri 
perempuan adalah  yang berhubungan dengan kualitas feminin. Dalam hal 
ini, menurut ekofeminisme, peran gender yang utama yang diemban 
perempuan adalah peran yang berhubungan dengan fungsi-fungsi 
pendidikan dan pengasuhan. Jika perempuan gagal memainkan perannya 
dalam hal ini, maka akan terjadi disharmoni dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat, dan dalam skala yang lebih luas akan merusak harmonisasi dan 
keselarasan alam semesta. 
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5Dalam  organisasi Muhammadiyah, secara struktural kepemimpinan 

organisasi ini dari tingkat yang paling rendah sampai paling tinggi dimulai dari 
Pimpinan Ranting (kelurahan/ desa), Pimpinan  Cabang Kecamatan), 
Pimpinan daerah (Kabupaten/ Kotamadya),  Pimpinan Cabang (Provinsi) dan 
Pimpinan Pusat,  adalah sebutan yang diberikan kepada pimpinan di tingkat 
kecamatan. Sedangkan Ortom (Organisasi Otonom) yang ada di 
Mumammadiyah adalah; 1. Aisyiyah, 2. Pemuda Muhammadiyah (PM), 3. 
Nasyi’atul ‘Aisyiyah (NA), 4. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 5. 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM),6. Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
(TSPM), dan 7. Pandu Hizbul Wathon 
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6Visi ideal dari organisasi Aisyiyah adalah tegaknya agama Islam dan 

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenarnya.  Sedangkan misi dari 
organisasi ini adalah; 1. Menanamkan keyakinan, memperdalam dan 
memperluas pemahaman, meningkatkan pengamalan serta 
menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan; 2. 
Meningkatkan harkat dan martabat kaum perempuan sesuai dengan ajaran 
Islam; 3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkajian terhadap ajaran 
Islam; 4. Memperteguh iman, memperkuat dan menggembirakan ibadah, 
serta mempertinggi akhlak; 5. Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, 
infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, membangun dan memelihara tempat ibadah 
serta amal usaha yang lain; 6. Membina Angkatan Muda Muhammadiyah 
Puteri untuk menjadi pelopor, pelangsung, dan penyempurna gerakan 
‘Aisyiyah; 7. Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, 
memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggairahkan 
penelitian; 8. Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah 
perbaikan hidup yang berkualitas; 9. Meningkatkan dan mengembangkan 
kegiatan dalam bidang-bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, 
dan lingkungan hidup; 10. Meningkatkan dan mengupayakan penegakan 
hukum, keadilan dan kebenaran, serta memupuk semangat kesatuan dan 
persatuan bangsa; 11. Meningkatkan komunikasi, ukhuwah, kerjasama di 
berbagai bidang dan kalangan masyarakat baik dalam dan luar negeri; dan 
12. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi. 
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7Menilik daerah asal kedua orang tuanya, dapat dipastikan bahwa Sri 

Tutik terlahir sebagai perempuan dengan etnis Jawa. Kendati bukan 
merupakan  putra daerah asli Bengkulu, rasa cintanya pada bumi Rafflesia 
yang telah  ditinggalinya sejak tahun 1977 dan telah menjadi bagian  lebih 
dari separuh hidupnya, telah mendorong Sri Tutik Ilmi untuk mengabdikan 
hidupnya bagi kemajuan Bengkulu. Keinginannya untuk mengabdi dan 
memajukan Bengkulu  kemudian ia tunjukkan dalam kiprahnya, baik dalam 
kapasitasnya sebagai kader Muslimat NU, maupun sebagai salah seorang 
tokoh perempuan yang aktif bergerak pada bidang pendidikan dan sosial 
keagamaan.  
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 8SP IAIN adalah lembaga pendidikan setingkat SMA  yang 

secara khusus diperuntukkan sebagai “Sekolah Persiapan” bagi siswa-siswi  
yang berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya ke IAIN (Institut Agama 
Islam Negeri). 

 9Setelah kepindahannya ke Bengkulu, tahun 2001, Sri Tutik 
Ilmi  juga pernah kuliah di  IAIN Bengkulu, yang pada masa itu masih 
berstatus  sebagai lokal jauh IAIN Raden Fatah Palembang. Hanya saja, ia 
tidak berhasil merampungkan pendidikannya di perguruan tinggi ini. 

 



76 Yusmita, M.Ag., dkk. 



77
Eksistensi dan Kontribusi
Tokoh Perempuan Bengkulu

 



78 Yusmita, M.Ag., dkk. 

 



79
Eksistensi dan Kontribusi
Tokoh Perempuan Bengkulu

 

 

 

                                                           
10Sebagai sosok aktivis perempuan yang sejak masa remajanya telah 

bergabung dengan IPPNU, Sri Tutik Ilmi terlihat sangat menjiwai tradisi dan 
prinsip  kepemimpinan kolegial yang demikian ditekankan dalam gerak 
langkah perjuangan Nahdhatul Ulama. Dalam kaitan ini, ia menegaskan 
bahwa secara pribadi ia sadar bahwa apa yang ia perjuangkan dalam 
kapasitasnya sebagai Ketua Muslimat tidak akan bisa terealisasi tanpa 
dukungan kolega-koleganya di Muslimat, diantaranya Fatimah Yunus, 
Rindom Harahap, dan lain-lain.  
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11Suami  Sefty Yuslinah, Dr. Dani Hamdani, M.Pd,  yang  lebih populer 

dipanggil Ustadz. Dani Hamdani, juga merupakan salah seorang tokoh yang 
namanya cukup populer di kalangani masyarakat Kota Bengkulu. Disamping 
dikenal sebagai sosok da’i kharismatik dengan model penyampaian pesan  
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dakwah yang “damai” dan “moderat”, ia juga dikenal karena kiprah dan 
kredibilitasnya dalam dunia pendidikan. Dalam sejarah perkembangan 
pendidikan di Kota Bengkulu, nama Dani Hamdani tidak bisa dipisahkan 
dengan lembaga Pendidikan Islam Terpadu,  karena ia merupakan salah 
seorang tokoh penting dibalik berdirinya lembaga pendidikan tersebut untuk 
pertama kalinya di wilayah Bengkulu.  Lembaga pendidikan yang dirintisnya, 
yang  kemudian diberi nama “IQRA”, pada akhirnya memperlihatkan geliat 
perkembangannya yang cukup pesat. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan 
Dani memperjuangkan lahirnya SMPIT dan SMAIT IQRA’, setelah sebelumnya 
ia bisa meletakkan landasan yang cukup kuat bagi SDIT IQRA’ yang terlebih 
dahulu didirikan. Dalam perkembangannya, IQRA’ bahkan menjelma menjadi  
salah satu sekolah unggulan yang dipavoritkan oleh sebagian orang tua dan  
pelajar  Bengkulu. Karena sentuhan tangan dingin Dani Hamdani dan 
beberapa koleganya yang bernaung di bawah Yayasan Alfida, sekolah-
sekolah yang didirikannya kemudian juga menjadi “model” dan barometer 
bagi sekolah-sekolah Islam terpadu lainnya yang juga banyak bermunculan di 
berbagai wilayah di Provinsi Bengkulu pasca berdirinya IQRA’.  
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12Sefty Yuslinah mulai bergabung dengan Majlis Ulama Indonesia  (MUI) 

sejak tahun 2006 sebagai anggota komisi. Saat ini ia dipercaya sebagai Ketua 
Lembaga Pengkajian dan Pemberdayaan Perempuan (LP3) MUI. 

13Seperti halnya haluan politik partai PKS (Partai Keadilan Sejahtera)  dan 
paradigma pemikiran politik politisi PKS pada umumnya, Sefty Yuslinah juga 
berpandangan bahwa perubahan masyarakat dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara bisa dilakukan dengan cara menggenggam kekuasaan politik. 
Dalam wacana pemikiran politik Islam,  paradigma pemikiran politik seperti 
ini antara lain bisa ditemukan dalam pemikiran Jamaluddin Al-Afghani dan 
Muhammad Rasyid Ridho. 
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14Buku pertama, Kartini Legislasi, merupakan buku yang berisi bunga 

rampai kiprah dan rekam jejak 90 politisi perempuan Anggota Legislatif PKS 
seluruh Indonesia, yang  secara khusus diterbitkan oleh Fraksi Partai Keadilan 
Sejahtera sebagai bentuk apresiasi dan dokumentasi ke- 90 politisi 
perempuan tersebut. Buku ini disusun oleh Dewi Kurniawati, Indon Sinaga, 
Lusi Enanda, dan Zirlyfera Jamil. Sedangkan buku kedua, Perempuan 
Parlemen Dalam Cakrawala Politik Indonesia, berisi tentang profil, gagasan 
dan rekam jejak beberapa politisi anggota legislatif perempuan dari seluruh 
provinsi di Indonesia.   

15Yoyoh Yusroh (almh), tokoh yang banyak memberi inspirasi pada Sefty 
Yuslinah, adalah  politisi senior Partai Keadilan Sejahtera,  kelahiran  
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Tangerang, 14 November 1962 dan wafat pada 21 Mei 2011. Semenjak 
menjadi mahasiswa di IAIN Syarif HidayatulIah, Jakarta ia sudah mulai dikenal 
sebagai aktivis kampus dan penggiat dakwah terutama di kalangan 
mahasiswa. Setelah menyelesaikan pendidikannya di IAIN Jakarta, ia menjadi 
tenaga pengajar di beberapa perguruan tinggi dan sangat aktif sebagai 
pembina dalam jaringan kelompok-kelompok “liqa” dan “ tarbiyah”  yang 
sejak tahun 1990an memang mulai bermunculan di kalangan mahasiswa. 
Setelah menikah dengan Budi Dharmawan (alumni Institut Tekonologi 
Bandung),  bersama suami, ia juga mulai berkecimpung dalam dunia 
pendidikan, dengan merintis berdirinya lembaga pendidikan Islam Terpadu 
Nurul Fikri, yang dalam perkembangannya bisa merambah sampai ke tingkat 
perguruan tinggi. Nama Yoyoh Yusroh juga mulai mewarnai politik nasional 
Indonesia sejak ia terpilih sebagai anggota DPR RI selama dua periode 
berturut-turut, yakni periode 1999-2004 dan 2004-2009. Tahun 2004-2009, 
Yoyoh Yusroh juga terpilih sebagai anggota dewan Pakar ICMI (Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia). 
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16Disarikan dari penelitian Rini Fitria, Konsep Diri Politisi Perempuan di 

Provinsi Bengkulu, hal. 62-63. 
17Partai Keadilan DPD Kota Bengkulu berdiri pada tahun 199...... 
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18Disarikan dari buku, Perempuan Parlemen dalam Cakrawala Politik 

Indonesia, Martha Tilaar, et,all, (Jakarta; Dian Rakyat, 2013), hlm. 177. Buku 
ini merupakan buku bunga rampai yang salah satu bagian isinya memaparkan 
tentang profil dan sepak terjang perempuan parlemen Indonesia.  
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19Dalam skala Nasional, Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) berdiri 

pertama kalinya pada tanggal 1 Januari 1981 di Jakarta. Organisasi ini lahir 
dari kesepakatan lebih dari 735 Majelis Taklim yang ada di wilayah Jakarta 
dan sekitarnya. Dalam perkembangannya, BKMT berkembang di seluruh 
wilayah Indonesia dan anggotanya mencapai jutaan jamaah yang  berasal 
dari ribuan majelis taklim  yang tersebar di 33 provinsi. BKMT juga menaungi 
beberapa organisasi otonom di bawahnya, yang bergerak di bidang 
pemberdayaan ekonomi. Dalam hal ini BKMT telah melahirkan organisasi 
perhimpunan usaha wanita (PUSPITA) BKMT dan mempunyai ratusan 
Koperasi Jamaah (KOMAH) BKMT.  

Secara umum ada beberapa kondisi yang melatar belakangi 
pembentukan BKMT, yakni; 1) Masih adanya isi materi dan bobot 
penyampaian pidato atau tabligh yang kurang menarik dan kurang 
memperhatikan relevansinya dengan masalah aktual atau kebutuhan 
lingkungan; 2) Pengelolaan Majelis Taklim tanpa perencanaan yang matang; 
3) Kemampuan individual kaum mubaligh belum mendukung keterlibatan 
merekadalam pemecahan masalah masyarakat, terutama dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan umum; 4) Pengelolaan majelis taklim tanpa perencanaan 
yang matang; 5) Kemampuan individual kaum mubaligh belum mendukung 
keterlibatannya dengan pemecahan masalah masyarakat, terutama dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan umum.; 6) Daya analisa terhadap keadaan 
dan kemampuan memecahkan masalah masih lemah, apa adanya, dan belum 
sistematik; 7) Kurangnya perhatian terhadap masalah kemasyarakatan, 
keterbelakangan ummat, kebodohan, kemiskinan, dan ketidak adilan sosial; 
8) Wawasan berorganisasi dan kerja sama masih belum menjadi kesadaran 
umum. Berorganisasi baru diartikan sebagai tempat berkumpul, bukan 
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bekerjasama untuk kepentingan bersama; 9) Kegiatan Majelis taklim masih 
sangat tergantung gagasan dan aktifitas pengurus atau gurunya; 10) 
Wawasan tentang masa depan, kehidupan sosial ekonomi, lingkungan, 
kesejahteraan bahkan pemikiran keagamaan juga belum menjadi perhatian 
kebanyakan dari mereka yang berkecimpung di dunia dakwah. Sedangkan 
tujuan khusus BKMT adalah meningkatkan kemampuan dan peranan Majelis 
Taklim dalam meningkatkan syiar Islam dan kecerdasan ummat. 

20Untuk menyebarluaskan pesan-pesan perdamaian pada generasi muda 
Bengkulu, FKTP melaksakan kegiatan-kegiatan yang positif dan konstruktif 
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bagi para pelajar Bengkulu, diantaranya lomba pembuatan video pendek 
bertajuk Bengkuluku Damai, yang selanjutnya di upload ke youtube. 
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21Selain dikenal sebagai muballighat, Dr. Hj. Tuty Alawiyah (Almh) juga 

aktif berkiprah di dunia pendidikan. Melalui sentuhan tangan dinginnya, ia 
berhasil mengembangkan pesantren Al Syafi’iyah yang dikelolanya sampai ke 
tingkat perguruan tinggi. Pada masa Kabinet Pembangunan VII dan Kabinet 
Reformasi Pembangunan, ia dipercaya pernah menjabat sebagai  Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan, periode tahun 1998 hingga tahun 1999.  
Selain itu, ia juga pernah menjabat sebagai anggota Majelis 
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Permusyawaratan Rakyat dari tahun 1992 hingga 2004 dari Utusan 
Golongan. 
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22Mengacu pada program BKMT Pusat, Program-program BKMT secara 

umum diarahkan pada peningkatan kemampuan ustadzah/ mubalighot 
dalam meningkatkan kualitas majelis taklim. Program umum tersebut 
dijabarkan dalam bentuk program-program berikut; 1) Program latihan untuk 
peningkatan mutu mubaligh. Meliputi latihan pidato, kepemimpinan dan 
metode pendidikan; 2) Program lokakarya untuk meningkatkan 
keterampilan, meliputi penyusunan pidato, perencanaan dakwah, dan 
administrasi keuangan majelis taklim tersebut; 3) Program Latihan dakwah 
untuk menyebarluaskan Islam dan pemberdayaan ekonomi dengan tabungan 
TAS BKMT; 4) Program seminar untuk memperluas wawasan. Meliputi 
seminar peranan wanita, kanker, dan seminar ekonomi; 5) Program kontak 
ilmu untuk memperluas pengetahuan, meliputi cerdas cermat, halaqah 
ilmiyah, dan dirasat Islamiah; 6) Program muhibah untuk memperluas kontak 
dan memperat ukhuwah, meliputi kegiatan muhibah keluar kota dengan 
majelis taklim. MUI serta pesantren setempat; 7) Program pengiriman da’i 
kedaerah dan luar negeri, antara lain ke Brunei, Singapura dan Malaysia; 8) 
Program Peringatan HUT BKMT pada hari besar Islam dan Nasional setiap 
tahun; 9) Program perluasan kegiatan majelis taklim yaitu kegiatan santunan 
anak asuh, taman balita di masing-masing majelis taklim; dan 10) Program 
pengembangan organisasi, yakni meningkatkan kesadaran dan kemampuan 
bekerja sama dalam organisasi, dan kerjasama dengan organisasi atau badan 
lain. 
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23Pendidik Sebaya (PS) adalah remaja yang menjadi narasumber untuk 

kelompok remaja sebayanya dan telah mengikuti pelatihan. Sedangkan PS 
yang belum dilatih bisa menggunakan Panduan Kurikulum dan Modul 
Pelatihan yang telah disusun oleh BKKBN. Konselor  Sebaya (KS) adalah 
Pendidik Sebaya yang memberikan konseling untuk kelompok remaja 
sebayanya dan telah mengikuti pelatihan. Sedangkan KS yang belum 
mendapat pelatihan, bisa menggunakan Panduan Kurikulum dan Modul 
Pelatihan yang telah disusun oleh BKKBN. 

24Pusat Informasi dan Konseling Remaja/Mahasiswa adalah salah satu 
wadah dan kegiatan yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja, guna 
memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia 
perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS 
serta Napza), keterampilan hidup (life skills), gender dan keterampilan 
advokasi dan KIE. 
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25Sepanjang sejarahnya, sejak masa  kemerdekaan, tercatat telah 17 

orang walikota yang memimpin Kota Bengkulu. Ke 17 walikota tersebut 
adalah; 1.Hamzah Sa’ari (Ketua Dewan Pemerintahan Kotapraja Bengkulu, 
1945 – 1950); 2.K.Z. Abidin (Walikota KDH Kotapraja Bengkulu, 1950- 1960); 
3.H. Hasan Basri (Walikota KDH Kotapraja Bengkulu, 1960-1965); 4.M. Salim 
Karim (Walikota KDH Kotapraja Bengkulu, 1965- 1970); 5.M. Zen Rani 
(Walikota KDH Kotapraja Bengkulu, 1970- 1975); 6.Z. Thabri Hamzah, S.H. 
(Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1975- 1980); 7.Drs. Syafiudin A.R. 
(Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1980- 1985); 8.Drs. Sulaiman Effendi 
(Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1985- 1990); 9.Drs. Sulaiman Effendi 
(Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1990- 1995); 10.Achmad Rusli, S.H. 
(Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1990-Maret 1992); 11.Drs. H.A. Razie 
Jachya (Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, Maret- Oktober 1992); 12.Drs. 
Chairul Amri Z. (Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1992- 1997); 13.Drs. 
Chairul Amri Z. (Walikotamadya KDH Tk. II Bengkulu, 1997- 2002); 14.H.A. 
Chalik Effendie (Walikota Bengkulu, 2002- 2007); 15.H. Ahmad Kanedi, S.H., 
M.H. (Walikota Bengkulu, 2007-2012); 16.Drs. H. Sumardi, M.M. (Penjabat 
Walikota Bengkulu, 17 November 2012-21 Januari 2013); dan 17.H. Helmi 
Hasan, S.E. ( Walikota Bengkulu, 2013-Sekarang ) 
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26Dalam wacana politik, jabatan ex officio adalah jabatan seseorang pada 

lembaga tertentu karena tugas dan kewenangannya pada lembaga lain. 
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27Saat rapat pleno rekapitulasi hasil penghitungan suara dan penetapan 

Walikota dan Wakil Walikota, saksi dari tim pemenangan pasangan Ahmad 
Kanedi /Dani Hamdani yang diwakili Miftahul Jazim saat itu menolak 
menandatangani hasil rapat pleno tersebut. Penolakan tersebut dengan 
alasan terjadi banyak kecurangan yang dilakukan oleh tim Helmi Hasan-
Patriana Sosialinda pada pilkada putaran kedua yang digelar Sabtu, 22 
Desember 2016. Meski saksi dari tim pemenangan pasangan Ahmad 
Kanedi/Dani Hamdani tidak  bersedia menandatangani hasil pleno 
penghitungan suara pilkada putaran  kedua dengan alasan banyak 
kecurangan, sesuai aturan Pilkada, hasil keputusan rapat tersebut tetap 
dianggap sah.  

28Jabatan Ketua Umum GOW (Gabungan Organisasi Wanita), seharusnya 
dipegang  oleh istri Wakil Walikota Bengkulu. Akan tetapi karena Wakil 
Walikota Bengkulu periode 2013-2018 adalah perempuan, maka Patriana 
langsung ditunjuk untuk mengisi jabatan  ini. 

29P2TP2A merupakan lembaga yang  bertugas untuk melaksanakan 
sebagian tugas Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan pelayanan 
secara cepat, tepat dan terpadu dalam upaya pemberdayaan perempuan 
serta perlindungan anak dari tindak kekerasan, diskriminasi dan perdagangan 
orang.  Fungsi dari lembaga ini adalah 1)pelaksanaan fasilitasi dan 



137
Eksistensi dan Kontribusi
Tokoh Perempuan Bengkulu

                                                                                                                  
penyediaan pelayanan perlindungan; 2) penyelenggaraan koordinasi dan 
membangun jejaring kerja; 3) pelaksanaan fasilitasi; dan 4) pemantauan 
terhadap korban pasca penanganan P2TP2A dan/atau mitra kerja. Sedangkan 
misi dari P2TP2A adalah; 1)Menjadikan P2TP2A sebagai basis pemberdayaan 
perempuan dan anak secara preventif, kuratif dan rehabilitatif secara 
menyeluruh dan terpadu; 2) Membangun kualitas fisik, spiritual, mental dan 
intelektual yang optimal untuk perempuan dan anak; 3) Memberikan 
pelayanan yang meliputi pendampingan psikologis, advokasi serta informasi 
terhadap perempuan dan anak yang mengalami tindakan kekerasan; 4) 
Membangun gerakan bersama untuk mencegah dan menghapus tindakan 
kekerasan terhadap perempuan dan anak; dan 5) Membangun jejaring dan 
menggali potensi masyarakat dalam upaya mencegah dan menghapus 
kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

30SOKSI (Sentral Organisasi Karyawan Swadiri Indonesia) merupakan 
organisasi buruh atau pekerja seluruh Indonesia yang didirikan oleh pihak 
militer Orde Baru untuk mengimbangi keberadaan Sentral Organisasi Buruh 
Seluruh Indonesia yang dianggap radikal dan kekiri-kirian. Selain SOKSI, juga 
didirikan Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong (MKGR), Koperasi Serba 
Guna Gotong Royong (KOSGORO), Gerakan Karyawan Rakyat Indonesia 
(GAKARI). Kemudian, SOKSI membentuk juga ormas-ormas untuk 
mengimbangi ormas yang bernanung di bawah PKI atau partai-partai lain. 
Untuk menyebut beberapa;  P3I (untuk mengimbangi Pemuda Rakyat), 
Gerwasi, untuk menghadapi Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani), Gertasi 
dan Kartasi untuk menghadapi Barisan Tani Indonesia (BTI), Lembaga 
Kebudayaan Rakyat Indonesia (LEKRI) untuk menghadapi Lembaga 
Kebudayaan Rakyat (LEKRA). Dalam sejarah perkembangan berikutnya, SOKSI 
pada akhirnya melahirkan Partai Golkar (Golongan Karya). 
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